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Data dikumpulkan dari berbagai sumber sekunder seperti jurnal, artikel
ilmiah, buku, dan dokumen lainnya yang relevan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pondok pesantren tidak hanya berfungsi sebagai
lembaga pendidikan agama tetapi juga sebagai pusat pengembangan
ekonomikreatif yang berperan penting dalam meningkatkan kesejahteraan
santri dan masyarakat sekitar. Strategi yang diterapkan meliputi
pembenahan kurikulum, pelatihan kewirausahaan, dan pengenalan
teknologi digital. Penggunaan teknologi digital terbukti efektif dalam
meningkatkan keterampilan santri dan mendukung pengembangan
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Pendahuluan

Pondok pesantren merupakan salah satu lembaga pendidikan Islam tertua di
Indonesia yang memiliki peran strategis dalam mencetak generasi berkarakter Islami
Selama berabad-abad, pesantren telah menjadi pusat pembelajaran agama yang
mendalam dan pembentukan moral yang kuat bagi santri (Hasnida, 2017). Jumlah
pondok pesantren di Indonesia mencapai lebih dari 34.000 unit dengan adanya Jumlah
santri aktif di Indonesia mencapai 3,4 juta serta jumlah pengajar (kiai/ustad) di
Indonesia mencapai 370 ribu (emispendis.kemenag.go.id). Namun, seiring dengan
perkembangan zaman, pesantren kini tidak hanya fokus pada pendidikan agama, tetapi
juga mengembangkan keterampilan kewirausahaan untuk santri mereka. Langkah ini
merupakan respon terhadap tuntutan era digital yang memerlukan kemampuan
adaptasidan inovasi di berbagai bidang, termasuk ekonomi kreatif (Bardatus Sufyanah
et al., 2023). Menurut Ahmad Muhtar Syarofi (2017), pengembangan jiwa
kewirausahaan santri melalui ekonomi kreatif di pondok pesantren adalah langkah
strategis dalam menghadapi tantangan ekonomi global. Penelitian Syarofi di Pondok
Pesantren Bahrul Maghfiroh, Malang, menunjukkan bahwa santri yang dibekali dengan
keterampilan kewirausahaan mampu berkontribusi secara signifikan terhadap
perekonomian lokal dan nasional. Santri yang memiliki keterampilan kewirausahaan
dapat menciptakan peluang usaha baru yang kreatif dan inovatif, sehingga dapat
meningkatkan taraf hidup mereka dan masyarakat sekitar (Syarofi, 2017).

Sejalan dengan pandangan tersebut, Abidin (2024) menekankan bahwa
manajemen pendidikan di pesantren harus beradaptasi dengan era digital 4.0. Dalam
era ini, teknologi memegang peranan penting dalam berbagai aspek kehidupan,
termasuk pendidikan dan ekonomi. Pesantren perlu mengintegrasikan teknologi dalam
proses pembelajaran dan pengembangan keterampilan santri agar mereka siap
menghadapi tantangan zaman. Penggunaan teknologi dalam mendukung kegiatan
kewirausahaan dan ekonomi kreatif di pesantren dapat membantu santri
mengembangkan usaha yang lebih efisien dan kompetitif (Abidin & Ratnawati, 2024).
Manajemen pondok pesantren yang menekankan pentingnya pengembangan mutu
pendidikan Islam melalui berbagai program keterampilan, termasuk kewirausahaan
berhasil mengintegrasikan program kewirausahaan dalam kurikulumnya mampu
mencetak lulusan yang tidak hanya paham agama, tetapi juga memiliki keterampilan
praktis untuk berwirausaha (Lestari, 2023). Dengan demikian, santri tidak hanya siap
dalam aspek spiritual tetapi juga dalam aspek ekonomi, sehingga dapat menjadi agen
perubahan di masyarakat.

Basuki (2021) juga menyatakan bahwa pembiasaan jiwa entrepreneurship di
pondok pesantren dapat mengembangkan ekonomi kreatif. Dalam penelitiannya, Basuki
menyoroti pentingnya pelatihan kewirausahaan dan pengenalan teknologi digital untuk
meningkatkan keterampilan santri dalam mengelola usaha kreatif. Santri yang terlatih
dalam kewirausahaan dapat menciptakan produk-produkkreatif yang memiliki nilaijual
tinggi, sehingga dapatberkontribusi pada perekonomian kreatif nasional (Basuki, 2021).
Pada dasarnya kelas kewirausahaan di pesantren dapat membangun jiwa entrepreneur
pada santri memiliki motivasi dan keterampilan yang lebih baik dalam memulai dan
mengelola usaha karena lebih percaya diri dan berani mengambil risiko dalam
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berwirausaha, yang merupakan salah satu kunci sukses dalam dunia bisnis (Irfan &
Fatih, 2020).

Pemberdayaan kewirausahaan santri di pondok pesantren juga didukung oleh
berbagai program pemerintah dan lembaga terkait. Salah satunya melalui program
Santripreneur dan program pemberdayaan ekonomi umat melalui pondok pesantren
(PEP) yang bertujuan untuk membantu pondok pesantren berkontribusi lebih besar
dalam pembangunan ekonomi daerah dan nasional. Adapun program ini melibatkan 27
ribu pondok pesantren dengan lebih dari 4,3 juta santri. Program ini
mencakup Pendataan, Identifikasi potensi lokal, Pelatihan dan bimbingan teknologi,
Koordinasi program gotong-royong melalui pondok pesantren (kemenkopmk.go.id).
Sedangkan Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif RI (2015) menyatakan bahwa
ekonomi kreatif merupakan salah satu sektor yang dapat mendorong pertumbuhan
ekonomi Indonesia (https://kemenparekraf.go.id/). Oleh karena itu, pengembangan
ekonomi kreatif di pesantren melalui pemberdayaan kewirausahaan santri sangat
relevan dan strategis. Program-program yang diselenggarakan oleh pemerintah
bertujuan untuk memberikan pelatihan dan pendampingan bagi santri agar mereka
dapat mengembangkan usaha kreatif yang berkelanjutan.

Pengembangan kewirausahaan di pondok pesantren bukan hanya sekedar
tambahan keterampilan, tetapi juga menjadi bagian integral dari kurikulum yang
bertujuan untuk membekali santridengan keterampilan yang relevan dengan kebutuhan
pasar kerja dan dunia usaha saat ini. Pengintegrasian kewirausahaan dalam kurikulum
pesantren dapat memberikan manfaat ganda, yaitu meningkatkan kualitas pendidikan
dan meningkatkan kesejahteraan ekonomi santri dan masyarakat sekitar (Ghani, 2021).
Selain itu, pesantren juga perlu memperhatikan aspek manajemen dan strategi dalam
pengembangan kewirausahaan. Manajemen yang baik dan strategi yang tepat dapat
membantu pesantren dalam mengembangkan program kewirausahaan yang efektif dan
efisien. Pesantren perlu bekerja sama dengan berbagai pihak, termasuk pemerintah,
swasta, dan lembaga pendidikan lainnya untuk mengembangkan program
kewirausahaan yang komprehensif dan berkelanjutan (Masnu’ah et al., 2023).
Kemudian dalam konteks era digital, pesantren juga perlu mengadopsi teknologi
informasi dan komunikasi untuk mendukung program kewirausahaan. Teknologi dapat
digunakan untuk mempromosikan produk-produk kreatif santri, menjangkau pasar
yang lebih luas, dan meningkatkan efisiensi operasional usaha. Penggunaan media
sosial, platform e-commerce, dan aplikasi bisnis lainnya dapat membantu santri dalam
mengembangkan usaha yang lebih modern dan kompetitif (Annisa et al., 2024).

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana pemberdayaan
kewirausahaan santri di era digital dapat mendukung pengembangan ekonomi kreatif di
pondok pesantren. Penelitian ini akan mengkaji berbagai strategi yang telah diterapkan
oleh pesantren dalam mengembangkan keterampilan kewirausahaan santri, serta
dampaknya terhadap perekonomian lokal dan nasional. Penelitian ini juga akan
mengidentifikasi faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam pengembangan
kewirausahaan di pesantren, serta memberikan rekomendasi untuk meningkatkan
efektivitas program kewirausahaan di pesantren. Pengembangan kewirausahaan di
pesantren bukan hanya untuk meningkatkan keterampilan santri, tetapi juga untuk
menciptakan ekosistem ekonomi kreatif yang berkelanjutan di lingkungan pesantren.
Dengan keterampilan kewirausahaan, santri dapat menjadi agen perubahan yang
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mampu menciptakan lapangan kerja baru, mengurangi pengangguran, dan
meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Sebagai lembaga pendidikan yang memiliki
peran strategis dalam pembentukan karakter dan keterampilan santri, pesantren harus
terus berinovasi dan beradaptasi dengan perkembangan zaman. Dengan
mengembangkan kewirausahaan dan ekonomi kreatif, pesantren dapat memberikan
kontribusi yang signifikan dalam pembangunan ekonomi nasional dan mencetak
generasi yang siap menghadapi tantangan masa depan.

Kajian Pustaka

Pemberdayaan Kewirausahaan Santri

Pemberdayaan kewirausahaan di pondok pesantren telah menjadi fokus banyak
penelitian. Pengembangan jiwa kewirausahaan santrimelalui ekonomikreatif di Pondok
Pesantren Bahrul Maghfiroh, Malang. Syarofi menemukan bahwa santri yang dibekali
keterampilan kewirausahaan mampu berkontribusi signifikan terhadap perekonomian
lokal dan nasional. Pemberdayaan ini tidak hanya meningkatkan keterampilan santri
tetapijuga memperkuat ekonomi pesantren dan masyarakat sekitarnya (Syarofi, 2017).
Adanya kelas kewirausahaan di pesantren menemukan bahwa santri yang mengikuti
program ini memiliki motivasi dan keterampilan yang lebih baik dalam memulai dan
mengelola usaha. Penelitian ini menunjukkan pentingnya pendidikan kewirausahaan
dalam membentuk karakter dan keterampilan santri (Supriyanto et al., 2022). Hingga
saat ini pemberdayaan kewirausahaan santri di pondok pesantren merupakan upaya
strategis untuk membekali santri dengan keterampilan ekonomi, sehingga mereka dapat
mandiri setelah menyelesaikan pendidikan (Afandi, 2019).

Pesantrenmenciptakansuasanayang memunculkan bakat santridan memperkuat
potensi mereka dalam berwirausaha dapat meningkatkan minat partisipasi para santri
melalui penerapan macam-macam peraturan yang mewajibkan para santri untuk ikut
serta dalam kegiatan kewirausahaan pesantren (Abdillah & Nulhakim, 2022). Adanya
pemberdayaan santri dilakukan oleh pondok pesantren untuk membentuk kemandirian
ekonomi melalui kewirausahaan dapat meningkatkan kemampuan penguatan
keunggulan produk berbasis nilai-nilai kearifan lokal (Komara et al., 2020). Kemudian
optimalisasi peran pondok pesantren dalam menumbuhkan jiwa kewirausahaan pada
santri dan pola pemberdayaan kewirausahaan yang diterapkan juga seharusnya dapat
pengembangan pemberdayaan kewirausahaan santri (Ummah, 2019). sehingga pondok
pesantren mengembangkan kemampuan dan kemandirian santri sejak dini melalui
pemberdayaan ekonomi masyarakat.

Manajemen Pendidikan Pesantren di Era Digital

Pesantren beradaptasi dengan perkembangan digital, termasuk tantangan dan
peluang yang dihadapi dalam manajemen pendidikan karena perlunya pembaharuan
dan peningkatan terdadap sumber daya perlu ditingkat sebagai upaya regenerasi untuk
meneruskan kepemimpinan yang tidak hanya eksistensinya bergantung pada
kharismatik kyai, tetapi juga eksistensinya memiliki manajemen dan program yang baik
(Arief & Assya’bani, 2023). Perkembangan teknologi menuntut agar manajemen
kurikulum berbasis digital khususnya dalam perencanaan, pengorganisasian,
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pengkomandoan, pengkoordinasian, dan pengawasan proses pendidikan pada pondok
pesantren yang berdiri di tengah-tengah lingkungan masyarakat (Rubiherlan et al.,
2024). Akan tetapi manajemen pondok pesantren saat ini masih banyak yang belum
tersedianya tim operator khusus yang membidangi secara teknis baik dari sisi
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi terkait dengan website dan
media sosial pesantren serta belum optimalnya perawatan sistem dan perangkat digital
yang digunakan untuk melakukan digitalisasi (Haris, 2023).

Manajemen pendidikan pesantren di era digital menghadapi tantangan dan
peluang yang signifikan. Pentingnya adaptasi pesantren terhadap perkembangan
teknologi informasi untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan manajemen
institusional. Salah satu kajian menyoroti bagaimana pesantren tradisional berupaya
mengintegrasikan teknologi digital ke dalam sistem pendidikan mereka, termasuk
melalui pengelolaan kurikulum berbasis digital. Selain itu, digitalisasi pendidikan
pesantren di era Society 5.0 diidentifikasi sebagai langkah strategis untuk menjawab
kebutuhan zaman, meskipun terdapat kendala seperti keterbatasan infrastruktur dan
SDM. Penelitian lainnya menyoroti peluang besar yang ditawarkan teknologi, seperti
pembelajaran daring dan sistem manajemen berbasis aplikasi, meskipun tantangan
seperti resistensi perubahan dan keterbatasan akses teknologi tetap menjadi isu utama.
Inovasi dalam pengelolaan pesantren, seperti implementasi manajemen kurikulum
berbasis digital, diharapkan mampu meningkatkan efisiensi dan daya saing pendidikan
pesantren di tengah transformasi digital global (Rahmah et al., 2024).

Ekonomi Kreatif di Pondok Pesantren

Pengembangan ekonomi kreatif di pond ok pesantren merupakan langkah strategis
untuk meningkatkan kemandirian ekonomi dan keterampilan kewirausahaan santri.
Berbagai penelitian menunjukkan bahwa ekonomi kreatif di pesantren dapat
diwujudkan melalui pemberdayaan kewirausahaan yang berbasis pada potensi lokal dan
adaptasi terhadap era digital. Adanya pengembangan jiwa kewirausahaan santri melalui
ekonomi kreatif telah menjadi solusi untuk menghadapi tantangan ekonomi global.
Pondok pesantren dapat mengelola ekonomi kreatif secara manual yang masih
sederhana, tetap menunjukkan potensi besar. Hal ini didukung terdapatnya manajemen
yang baik dan dukungan teknologi, ekonomi kreatif di pondok pesantren dapat menjadi
model pengembangan yang relevan dan berkelanjutan (Andayani et al., 2021).
Pengembangan ekonomi kreatif di pondok pesantren tidak hanya bertujuan untuk
meningkatkan kemandirian ekonomi santri tetapi juga memperkuat peran pesantren
sebagai pusat pemberdayaan masyarakat. Pada dasarnya pengelolaan lembaga
pendidikan berbasis ekonomi kreatif di beberapa pesantren telah memberikan
kontribusi signifikan terhadap pengembangan kewirausahaan lokal. Inisiatif seperti
pelatihan keterampilan santri dalam bidang produksi kreatif, seperti kerajinan tangan,
kulinerkhas daerah, hinggateknologidigital, menjadibentukkonkret integrasi ekonomi
kreatif ke dalam sistem pesantren (Chamidi, 2023).

Pesantren di era saat ini seharusnya mampu memanfaatkan teknologi digital
untuk mendukung ekonomi kreatif memiliki peluang lebih besar untuk bersaing secara
global. Dengan inovasi dalam produk dan pemasaran, pesantren dapat tidak hanya
meningkatkan kesejahteraan santri tetapi juga berkontribusi pada pengembangan
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ekonomi nasional berbasis kearifan lokal (Berbasis & Kreatif, 2024). Langkah-langkah
konkret perlu dilakukan untuk memastikan keberlanjutan pengembangan ekonomi
kreatif di pesantren. Salah satu caranya adalah dengan membangun kemitraan strategis
antara pesantren, pemerintah, dan sektor swasta dalam bentuk pelatihan,
pendampingan, serta akses permodalan. Selain itu, digitalisasi dalam pengelolaan usaha
kreatif pesantren juga menjadi hal penting untuk meningkatkan efisiensi produksi dan
memperluas jangkauan pemasaran, seperti melalui platform e-commerce atau media
sosial. Pendidikan kewirausahaan yang terintegrasi dalam kurikulum pesantren dapat
menjadi fondasi untuk mencetak generasi santri yang kreatif dan inovatif. Dengan
langkah-langkah ini, pesantren dapat menjadi pusat ekonomi kreatif yang tidak hanya
mencetak individu yang mandiri, tetapi juga berkontribusi aktif dalam menciptakan
ekosistem ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan (Musta’in, 2022).

Strategi Pesantren Menghadapi Era Society 5.0

Strategi pondok pesantren dalam menghadapi era Society 5.0. perlu melakukan
transformasi kurikulum, pembangunan sarana dan prasarana, serta pengembangan
keterampilan hidup (life skills) para santri sehingga tidak hanya unggul dalam bidang
agama tetapijuga dalam IPTEK dan sains. Pentingnya karakter ideal generasi Muslim di
era Revolusi Industri 4.0 dan Society 5.0 pesantren perlu mengembangkan karakter dan
keterampilan santri agar siap menghadapi tantangan zaman yang semakin kompleks.
Adanya pemberdayaan kewirausahaan santri dan pengembangan ekonomi kreatif di
pondok pesantren sangat penting untuk meningkatkan keterampilan dan daya saing
santri. Manajemen pendidikan yang adaptif terhadap era digital dan Society 5.0 juga
menjadi kunci keberhasilan pesantren dalam mencetak lulusan yang kompeten dan siap
menghadapi tantangan zaman. Penelitian-penelitian ini memberikan dasar yang kuat
untuk mengembangkan program pemberdayaan kewirausahaan dan ekonomi kreatif di
pondok pesantren sebagai upaya meningkatkan kesejahteraan santri dan masyarakat
sekitar (Karimah et al., n.d.).

Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam artikel ini adalah metode kualitatif
dengan pendekatan literature review (Firmansyah & Dede, 2022). Metode ini dipilih
untuk memahami secara mendalam konsep pemberdayaan kewirausahaan santri di era
digital dan pengembangan ekonomi kreatif di pondok pesantren melalui analisis
berbagai literatur yang relevan. Penelitian ini mengumpulkan data sekunder dari
berbagai sumber, termasuk jurnal, artikel ilmiah, buku, dan dokumen lainnya yang
berkaitan dengan topik penelitian (Martono, 2010). Sumber-sumber ini dipilih
berdasarkan relevansi dan kredibilitasnya dalam memberikan informasi yang
komprehensif tentang pemberdayaan kewirausahaan santri dan pengembangan
ekonomi kreatif di pondok pesantren.

Proses pengumpulan data dilakukan dengan mengidentifikasidan mengumpulkan
literatur yang relevan dari database akademik, perpustakaan, dan sumber online.

Peneliti menggunakan kata kunci seperti "pemberdayaan kewirausahaan santri’,
"ekonomi kreatif", "pondok pesantren"”, dan "era digital" untuk menemukan literatur
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yang sesuai. Setelah literatur terkumpul, peneliti melakukan seleksi untuk memilih
literatur yang paling relevan dan kredibel.

Analisis data dilakukan dengan menggunakan teknik analisis konten. Peneliti
membaca dan memahami isi dari setiap literatur yang dipilih, kemudian
mengidentifikasi tema-tema utama yang berkaitan dengan penelitian (Sitasari, 2022).
Khususnya tentang pemberdayaan kewirausahaan santri dan pengembangan ekonomi
kreatif di pondok pesantren. Tema-tema ini kemudian disintesis untuk memberikan
gambaran yang komprehensif tentang topik penelitian. Beberapa penelitian terdahulu
yang menjadi referensi utama dalam penelitian ini antara lain Ahmad Muhtar Syarofi
(2017) yang meneliti pengembangan jiwa kewirausahaan santri melalui ekonomi kreatif
di Pondok Pesantren Bahrul Maghfiroh, Abidin (2020) yang membahas manajemen
pendidikan pesantren di era digital 4.0, dan Aini (2021) yang meneliti manajemen mutu
pendidikan di Pondok Pesantren Pangeran Diponegoro. Selain itu, penelitian Basuki
(2021) tentang pembiasaan jiwa entrepreneurship di pondok pesantren dan Firmansyah
et al. (2020) tentang kelas kewirausahaan di pesantren juga menjadi referensi penting.
Dengan menggunakan metode literature review, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan pemahaman yang mendalam tentang bagaimana pondok pesantren dapat
memberdayakan kewirausahaan santri di era digital untuk mengembangkan ekonomi
kreatif. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi
pengembangan program pemberdayaan kewirausahaan di pondok pesantren dan
mendukung pertumbuhan ekonomi kreatif di Indonesia.

Hasil Penelitian
Pemberdayaan Kewirausahaan di Pondok Pesantren

Pemberdayaan kewirausahaan santri di era digital untuk pengembangan ekonomi
kreatif di pondok pesantren telah menunjukkan hasil yang positif. Pondok pesantren
tidak hanya berfungsi sebagai lembaga pendidikan agama, tetapi juga sebagai pusat
pengembangan ekonomi kreatif yang berperan penting dalam meningkatkan
kesejahteraan santri dan masyarakat sekitar. Pondok pesantren dalam pemberdayaan
kewirausahaan santri harus melakukan pembenahan kurikulum, pelatihan
kewirausahaan, dan pengenalan teknologi digital. Santri yang dibekali dengan
keterampilan kewirausahaan melalui ekonomi kreatif mampu berkontribusi signifikan
terhadap perekonomian lokal dan nasional (Arwin et al,, 2023). Pemberdayaan
kewirausahaan di pondok pesantren bertujuan untuk membekali santri dengan
keterampilan praktis yang dapat digunakan dalam kehidupan sehari-hari setelah mereka
lulus. Adenya kelas kewirausahaan di pesantren dapat membangun jiwa entrepreneur
pada santri agar memiliki motivasi dan keterampilan yang lebih baik dalam memulai
dan mengelola usaha. Pembiasaan jiwa entrepreneurship di pondok pesantren dapat
mengembangkan ekonomi kreatif melalui pelatihan kewirausahaan dan pengenalan
teknologi digital terbukti efektif dalam meningkatkan keterampilan santri dalam
mengelola usaha kreatif. Hal ini menunjukkan bahwa pondok pesantren memiliki
potensi besar dalam mengembangkan ekonomi kreatif melalui pemberdayaan
kewirausahaan santri (Qosim, 2021).
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Pemberdayaan kewirausahaan di pondok pesantren merupakan langkah strategis
untuk meningkatkan kemandirian ekonomi santri sekaligus mengoptimalkan potensi
pesantren sebagai pusat pemberdayaan masyarakat. Pesantren dapat memanfaatkan
model kewirausahaan berbasis madrasah santripreneur yang dilaksanakan dengan
adanya sinergi antara kyai, santri, kurikulum, dan infrastruktur digunakan untuk
mendukung kegiatan kewirausahaan. Pemberdayaan juga dapat dilakukan melalui
pelatihan kewirausahaan, permodalan, dan pemasaran, yang memungkinkan santri
memproduksi dan menjual hasil usahanya secara mandiri. Selain itu, pesantren harus
menekankan pentingnya pengembangan usaha berbasis kearifan lokal untuk
memperkuat karakter dan daya saing produk mereka. Terdapatnya pesantren yang
menggunakan koperasi sebagai sarana pendidikan sosial dan ekonomi santri, yang tidak
hanya membekali keterampilan berwirausaha tetapi juga membangun jiwa gotong-
royong (Amalia et al., 2024). Dengan pendekatan yang beragam ini, pemberdayaan
kewirausahaan di pondok pesantren terbukti mampu menciptakan santri yang kreatif,
inovatif, dan mandiri secara ekonomi.

Pemberdayaan kewirausahaan di pondok pesantren juga membuka peluang untuk
menciptakan ekosistem bisnis yang berkelanjutan. Melalui pelatihan dan praktik
kewirausahaan, santri dapat mengembangkan keterampilan manajerial, seperti
perencanaan usaha, pengelolaan keuangan, hingga pemasaran digital. Adanya pelatihan
kewirausahaan meliputi pembuatan produk kreatif dan manajemen pemasaran, yang
tidak hanya meningkatkan keterampilan santri tetapi juga mendorong mereka untuk
berinovasi. Selain itu, integrasi nilai-nilai kearifan lokal dalam pengembangan usaha
menjadi salah satu keunggulan pondok pesantren dalam menciptakan produk yang unik
dan relevan di pasar. Dengan dukungan teknologi, pesantren juga dapat memanfaatkan
platform digital seperti e-commerce untuk memasarkan produk santri secara lebih luas
(FAQIH, 2024). Upaya ini tidak hanya memberikan pengalaman langsung kepada santri
dalam mengelola usaha tetapi juga berkontribusi pada penguatan ekonomi pesantren
sebagai institusi yang mandiri dan berdaya saing di era global.

Penting bagi pondok pesantren untuk terus mengembangkan jejaring kemitraan
dengan berbagai pihak, seperti pemerintah, dunia usaha, dan lembaga keuangan, guna
mendukung keberlanjutan dan pengembangan usaha santri. Melalui kemitraan ini,
pesantren dapat memperoleh akses ke modal, teknologi, serta pelatihan lanjutan yang
dapat mempercepat proses transformasi kewirausahaan. Adanya integrasi antara
kurikulum pesantren dengan pelatihan kewirausahaan yang berbasis pada kebutuhan
pasar dan tren industri terkini sangat diperlukan untuk meningkatkan daya saing
produk yang dihasilkan oleh santri. Pendekatan ini akan membantu santri tidak hanya
memiliki keterampilan teknis dalam berwirausaha, tetapi juga wawasan yang luas
tentang dunia usaha, sehingga mereka dapat menjadi wirausahawan yang tangguh dan
inovatif (Sapriadi et al., 2024). Dengan dukungan yang berkelanjutan dan strategi yang
terencana, pemberdayaan kewirausahaan di pondok pesantren akan membuka peluang
besar bagi santri untuk menciptakan lapangan pekerjaan dan memberikan dampak
positif bagi perekonomian lokal dan nasional.
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Penggunaan Teknologi Digital Dalam Kewirausahaan Pondok Pesantren

Penggunaan teknologi digital dalam kewirausahaan pondok pesantren semakin
menjadi hal yang penting untuk mendukung kemandirian ekonomi santri dan
memperluas potensi usaha mereka. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa integrasi
teknologi dapat membantu pesantren dalam mengoptimalkan kewirausahaan, seperti
pada pelatihan digital marketing yang difokuskan pada santri dapat meningkatkan
kemampuan mereka dalam memasarkan produk pesantren secara lebih efektif melalui
platform e-commerce dan media sosial. Adanya pelatihan dalam pembuatan konten
kreatif dan digital marketingmembuka peluang baru bagi santri untukmengembangkan
layanan jasa dan produk mereka. Selain itu, penggunaan teknologi untuk permodalan
digital, seperti fintech, juga mulai diterapkan di beberapa pesantren untuk
mempermudah akses permodalan bagi para santri. Digitalisasi dalam kewirausahaan
pesantren ini tidak hanya memperkuat kapasitas santri dalam bidang teknologi, tetapi
juga memungkinkan mereka untuk menjangkau pasar yang lebih luas, meningkatkan
daya saing produk pesantren, dan memberikan dampak positif pada perekonomian local
(Sutarsih, 2023).

Penggunaan teknologi digital dalam kewirausahaan pondok pesantren juga
membuka peluang bagi pesantren untuk beradaptasi dengan perkembangan ekonomi
digital yang pesat. Teknologi dapat membantu pesantren mengelola usaha mereka
dengan lebih efisien, baik dalam hal produksi, distribusi, maupun pemasaran. Saat ini
pondok pesantren dapat memanfaatkan aplikasi manajemen usaha untuk mengatur
stok, keuangan, dan pengiriman produk secara lebih sistematis. Selain itu, dengan
pemanfaatan platform online, santri bisa menjual produk mereka tidak hanya di pasar
lokal, tetapi juga secara nasional atau bahkan internasional. Pelatihan kewirausahaan
berbasis digital yang mengajarkan keterampilan seperti pembuatan website atau
penggunaan aplikasi bisnis juga dapat meningkatkan kemampuan santri dalam
mengelola usaha dengan pendekatan yanglebih modern dan berkelanjutan (NGULUM,
2024). Dengan dukungan teknologi digital, pondok pesantren memiliki kesempatan
untuk bertransformasi menjadi pusat ekonomi yang lebih inovatif, efisien, dan relevan
dengan kebutuhan pasar global.

Penting bagi pondok pesantren untuk terus berinovasi dengan mengintegrasikan
teknologi dalam setiap aspek kegiatan kewirausahaannya. Salah satunya adalah dengan
memanfaatkan teknologi untuk memperluas jaringan pemasaran dan memperkenalkan
produk pesantren melalui platform digital seperti e-commerce, media sosial, dan
aplikasipemasaran digitallainnya. Selain itu, pondok pesantren juga dapat mengadakan
program pelatihan rutin mengenai teknologi terbaru yang relevan dengan
kewirausahaan, seperti penggunaan alat analisis data untuk memahami tren pasar atau
memanfaatkan teknologi untuk meningkatkan kualitas produk. Upaya ini tidak hanya
membantu santri untuk mengembangkan usaha mereka, tetapi juga membuka peluang
bagi pesantren untuk berperan aktif dalam ekonomi digital yang sedang berkembang
pesat (Syihabuddin, 2024). Dengan terus memperkuat kemampuan digital santri dan
meningkatkan infrastruktur teknologi di pesantren, mereka akan lebih siap menghadapi
tantangan dan memanfaatkan peluang yang ada di era digital.
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Kendala dan Tantangan Kewirausahaan Pondok Pesantren

Pondok pesantren menghadapi sejumlah kendala dan tantangan dalam
mengembangkan kewirausahaan di lingkungan mereka. Salah satu tantangan utama
adalah keterbatasan sumber daya manusia yang memiliki keterampilan manajerial dan
kewirausahaan yang memadai. Banyak pengurus pesantren yang belum memiliki
pengalaman dalam mengelola usaha secara profesional, sehingga menghambat
pengembangan ekonomi pesantren. Selain itu, pemahaman tentang pentingnya
kewirausahaan masih terbatas di kalangan pengurus dan santri, di mana beberapa
pesantren lebih memprioritaskan pendidikan agama daripada aspek kewirausahaan.
Tantangan lainnya adalah keterbatasan akses terhadap modal dan teknologi. Banyak
pesantren kesulitan dalam memperoleh permodalan untuk memulai atau
mengembangkan usaha mereka, serta terbatasnya akses dan pemahaman tentang
teknologi digital yang dapat membantu dalam pemasaran dan pengelolaan usaha secara
efisien. Selain itu, masalah dalam manajemen dan pengelolaan aset, seperti tanah atau
bangunan yang tidak dimanfaatkan secara optimal, juga menjadi hambatan (Afifuddin,
2022). Untuk mengatasi tantangan-tantangan ini, dibutuhkan pendekatan yang
komprehensif, termasuk peningkatan kapasitas manajerial, perubahan paradigma
tentang kewirausahaan, serta akses terhadap pelatihan, teknologi, dan pengelolaan aset
yang lebih profesional.

Tantangan lain yang dihadapi pondok pesantren dalam mengembangkan
kewirausahaan adalah kurangnya dukungan dari pihak eksternal, seperti pemerintah,
lembaga keuangan, dan dunia usaha. Beberapa pesantren masih kesulitan menjalin
kemitraan yang strategis dengan sektor-sektor ini, yang dapat menyediakan sumber
daya, pendanaan, atau bimbingan teknis. Keterbatasan infrastruktur dan fasilitas di
pesantren juga menjadi hambatan, karena banyak pesantren yang belum memiliki
fasilitas yang memadai untuk mendukung kegiatan kewirausahaan, seperti ruang
pelatihan atau fasilitas produksi. Selain itu, beberapa pesantren masih cenderung
mengandalkan model usaha tradisional yang kurang beradaptasi dengan perkembangan
pasar modern, sehingga menghambat daya saing produk mereka. Keterbatasan
pengetahuan tentang tren pasar dan kebutuhan konsumen juga menjadi faktor yang
menghambat pengembangan usaha (Pamungkas et al., 2024). Mengatasi masalah ini
memerlukan upaya kolaborasi antara pesantren, pemerintah, dan sektor swasta untuk
menciptakan ekosistem yang mendukung kewirausahaan yang lebih inovatif dan
berkelanjutan.

Pengembangan Ekonomi Kreatif Pondok Pesantren

Pengembangan ekonomi kreatif di pondok pesantren menjadi langkah penting
untuk meningkatkan kemandirian ekonomi dan keterampilan kewirausahaan santri.
Beberapa penelitian menunjukkan bahwa pondok pesantren dapat memanfaatkan
teknologi digital untuk mengembangkan unit kewirausahaan mereka dengan
mengintegrasikan ekonomi kreatif melalui penggunaan teknologi digital. Manajemen
yang efektif dalam pengembangan ekonomi kreatif yang dapat meningkatkan kualitas
pendidikan dan keterampilan kewirausahaan santri. Pemberdayaan santri dalam
pengembangan produk kreatif berbasis kearifan lokal juga terbukti memperkuat
identitas budaya pesantren. Pada dasarnya pemberdayaan kewirausahaan santri yang
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berbasis pada teknologi digital, seperti yang dibahas dalam beberapa studi,
memungkinkan pesantren untuk beradaptasi dengan era digital dan meningkatkan daya
saing produk mereka (Majid et al., 2023). Secara keseluruhan, pengembangan ekonomi
kreatif di pondok pesantren tidak hanya meningkatkan keterampilan santri dalam
bidang kewirausahaan, tetapi juga memperkuat peran pesantren dalam perekonomian
lokal dan nasional, menjadikannya pusat inovasi yang berkelanjutan.

Pengembangan ekonomi kreatif di pondok pesantren juga membuka peluang bagi
santri untuk berinovasi dalam menciptakan produk-produk yang bernilai tambah,
seperti kerajinan tangan, fashion, kuliner, dan produk-produk berbasis digital. Dengan
menggabungkan potensi kearifan lokal dan teknologi, pesantren dapat menciptakan
produk yang tidak hanya memiliki nilai ekonomis, tetapi juga memperkenalkan
kekayaan budaya pesantren kepada pasar yang lebih luas. Inovasi dalam pemasaran,
seperti menggunakan platform e-commerce dan media sosial untuk memasarkan
produk, menjadi salah satu strategi penting yang dapat membantu pesantren
menjangkau pasar yang lebih besar dan meningkatkan penjualan. Selain itu,
pengembangan ekonomi kreatif juga dapat meningkatkan kemampuan soft skills santri,
seperti kreativitas, komunikasi, dan manajemen, yang sangat berharga dalam dunia
usaha (Kurniaetal.,2023). Denganpendekatan yanginklusif danberkelanjutan, pondok
pesantren dapat memainkan peran penting dalam menciptakan ekosistem ekonomi
kreatif yang tidak hanya memberdayakan santri, tetapi juga memberikan dampak positif
bagi masyarakat sekitar dan perekonomian secara keseluruhan.

Penting bagi pesantren untuk menjalin kemitraan dengan berbagai pihak
eksternal, seperti lembaga keuangan, pemerintah, dan sektor swasta untuk
keberlanjutan pengembangan ekonomi kreatif di pondok pesantren. Melalui kemitraan
ini, pesantren dapat memperoleh akses ke pendanaan, pelatihan, dan bimbingan yang
dibutuhkan untuk memperluas usaha mereka. Selain itu, pengembangan kurikulum
kewirausahaan yang lebih terstruktur dan relevan dengan kebutuhan pasar saat ini juga
sangat diperlukan untuk meningkatkan keterampilan santri dalam mengelola usaha
secara profesional. Pemanfaatan teknologi dalam pendidikan kewirausahaan, seperti
pelatihan online dan pengenalan berbagai alat digital untuk bisnis, juga dapat
mempercepat proses adaptasi santri terhadap tuntutan pasar modern (Islam et al.,
2022). Dengan kombinasi antarainovasi, kolaborasi, dan pengembangan kapasitas yang
berkelanjutan, pondok pesantren dapat menjadi pusat pengembangan ekonomi kreatif
yang tidak hanya menguntungkan santri, tetapi juga memberi kontribusi signifikan
terhadap pertumbuhan ekonomi daerah dan nasional.

Kesimpulan

Pemberdayaan kewirausahaan santri di era digital untuk pengembangan ekonomi
kreatif di pondok pesantren merupakan langkah strategis yang dapat memberikan
dampak positif bagi kesejahteraan santri dan masyarakat sekitar. Pondok pesantren
tidak hanya berfungsi sebagai lembaga pendidikan agama, tetapi juga sebagai pusat
pengembangan ekonomi kreatif yang mampu mencetak santri dengan keterampilan
kewirausahaan yang mumpuni. Melalui berbagai strategi seperti pembenahan
kurikulum, pelatihan kewirausahaan, dan pengenalan teknologi digital, pondok
pesantren dapat membekali santri dengan keterampilan yang relevan dan adaptif

JASIE - Journal of Aswaja and Islamic Economics Vol. 03 No. 02 — 2024 123



Widya Astuti, Nurul Saefudin

terhadap perkembangan zaman. Penggunaan teknologi digital dalam proses
pembelajaran dan pengembangan keterampilan santri terbukti efektif dalam
meningkatkan daya saing dan kreativitas santri. Pengembangan ekonomi kreatif di
pondok pesantren juga memberikan peluang bagi santri untuk berinovasi dan
menciptakan produk bernilai tinggi yang dapat berkontribusi pada perekonomian lokal
dan nasional. Kendati demikian, terdapat beberapa kendala yang perlu diatasi, seperti
rendahnya minat santri dalam partisipasi pelatihan kewirausahaan dan keterbatasan
modal. Oleh karena itu, dukungan dari stakeholder dan pemerintah sangat diperlukan
untuk mengatasi kendala tersebut dan memastikan keberlanjutan program
pemberdayaan kewirausahaan di pondok pesantren. Dengan demikian, pondok
pesantren dapat terus berperan aktif dalam mencetak generasi yang tidak hanya paham
agama tetapi juga memiliki keterampilan kewirausahaan yang mampu bersaing di era
digital. Penelitian ini memberikan dasar yang kuat untuk mengembangkan program
pemberdayaan kewirausahaan dan ekonomi kreatif di pondok pesantren, yang pada
akhirnya diharapkan dapat mendukung pertumbuhan ekonomi Indonesia secara
keseluruhan.
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